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Skripsi ini membahas tentang kemampuan penalaran dan komunikasi siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal aljabar kelas VII Mts Sultan Hasanuddin. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran dan komunikasi siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal aljabar kelas VII Mts Sultan Hasanuddin, untuk mengetahui 
kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar dan kemampuan 
komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar kelas VII Mts Sultan 
Hasanuddin Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A Mts Sultan Hasanuddin Kabupaten 
Gowa yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes diagnostik dan pedoman wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes diagnostik yaitu untuk memperoleh informasi dan untuk meyakinkan 
informasi yang diperoleh dari subjek penelitian melalui tes diagnostik serta pedoman 
wawancara. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar dari [1] kemampuan 
penalaran siswa dalam hal ini masih tergolong rendah dengan kemampuan berpikir 
logis dalam menyelesakan soal, siswa kurang memahami bentuk soal yang diberikan, 
tidak mampu menarik kesimpulan logis. Kemudian dari [2] kemampuan komunikasi 
siswa masih tergolong rendah dalam menyelesaikan soal. Siswa kurang memahami 
bentuk soal yang diberikan, siswa masih belum bisa menentukan jawabannya, dan 
siswa kurang aktif bertanya di dalam kelas. 
Implikasi penelitian pada penelitian ini adalah [1] Guru sebagai pengajar atau 
pendidik diharapkan mampu memiliki pengetahuan mengenai penghambat dan 
pendukung pembelajaran di kelas, karena dengan adanya pengetahuan yang dimiliki 
oleh guru yang bersangkutan maka akan mengantarkan proses pembelajaran berjalan 






perencanaan. [2] Kepada peneliti yang hendak mengkaji penelitian ini lebih lanjut 
diharapkan untuk memperhatikan dan mengatasi kelemahan penelitian agar diperoleh 
hasil yang lebih baik serta menindaklanjuti kemampuan-kemampuan siswa yang 






























A. Latar Belakang Masalah 
Peran pendidikan dalam suatu bangsa itu sangatlah penting. Kualitas atau 
mutu pendidikan didalam suatu bangsa sangatlah menentukan maju tidaknya bangsa 
tersebut. Peranan penting juga harus dimainkan oleh dunia pendidikan untuk 
mempersiapkan siswa berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan bermasyarakat dan 
dapat bertahan dalam persaingan global seperti dewasa ini.oleh karena itu 
pembaharuan pendidikan harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 
mutu pendidikan. 
Matematika merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang mendasari 
perkembangan IPTEK serta sistem informasi dan komunikasi. Selain itu, matematika 
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang menunjang ilmu pengetahuan 
lainnya. Matematika digunakan sebagai suatu bahasa simbolik, yaitu sebagai alat 
mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan matematika, seperti: “ > “ simbol dari “ 
lebih dari “ dan “ < “ simbol dari “kurang dari”. Berdasarkan Permendiknas Nomor 
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika, tujuan pembelajaran 
matematika adalah agar siswa mampu: Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 






pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika  dalam  membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,  
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh,  
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam  kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam  mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.1 
Mengacu pada tujuan pembelajaran matematika tersebut, matematika 
mempunyai peranan penting dalam proses berpikir dan membentuk pola pikir. 
Begitu pula dengan keterkaitan antarkonsep serta aplikasinya. Matematika tersusun 
secara sederhana dan sistematis. Baik dalam hal proses maupun dari bahasanya. Hal 
tersebut akan mengasah kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara matematis. 
Peran seorang guru yang menjadi fasilitator dalam pembelajaran  sebaiknya 
memperkenalkan konsep dan menyajikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Penyajian fakta-fakta saja tidak akan membuat pembelajaran matematika menjadi 
lebih bermakna. Pembelajaran yang bermakna mengaitkan pengalaman atau 
kehidupan sehari-hari yang ada di sekitar siswa dengan pembelajaran. Hal tersebut 
                                                             
1Permendiknas “Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika” 






secara tidak langung siswa lebih optimal dalam mengonstruksi pemahaman sendiri. 
Guru hanya mengarahkan siswa dalam penemuan konsep, ide atau pun pemecahan 
masalah. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti yang menujukkan 
bahwa melihat pada kenyataan yang ada ternyata tidak sedikit siswa yang merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal itu pasti dipengaruhi oleh banyak faktor, 
mungkin karena kemampuan siswa untuk menalar permasalahan secara logik masih 
rendah, kemampuan siswa untuk mengomunikasikan apa yang diketahui dalam soal 
juga masih rendah dan bisa juga dipengaruhi oleh faktor yang lain.2 
 Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam 
sekolah-sekolah dengan sistem pendidikannya yang telah diatur oleh pemerintah 
tentunya mempunyai peran yang sangat penting terutama dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti halnya banyaknya informasi yang disampaikan orang dengan 
menggunakan bahasa matematika seperti tabel, grafik, persamaan, dan lain-lain. 
Bahkan pada dasarnya matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern saat ini. Oleh karena itu, untuk dapat 
memahami dan menguasai informasi dan komunikasi yang selalu berkembang pesat, 
maka diperlukan penguasaan matematika mulai dini. 
 Ciri-ciri khusus yang dimiliki matematika diantaranya yaitu sifatnya yang 
menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran yang logis. 
Peningkatan kemampuan bernalar siswa selama proses pembelajaran sangat 
                                                             
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 






diperlukan guna mencapai keberhasilan. Semakin tinggi tingkat penalaran yang 
dimiliki oleh siswa, maka akan lebih mempercepat proses pembelajaran guna 
mencapai indikator-indikator pembelajaran. 
1) Cara (hal) menggunakan nalar, pemikir atau cara berpikir logis. 
2) Hal mengembangkan atau mengendalikan sesuatu dengan nalar dan 
bukan dengan perasaan atau pengalaman. 
3) Proses mental dalam mengembangkan atau mengendalikan pikiran 
dari beberapa fakta atau prinsip.3 
 Di dalam Al-quran banyak sekali yang mengandung perintah kepada manusia 
supaya menggunakan akalnya untuk berpikir. Karena bila akal dipotensialkan untuk 
berpikir maka kita akan mengetahui bagaimana Allah menciptakan sesuatu secara 
adil dan tidak ada satu pun tercipta melainkan membawa manfaat. Dalil Al-quran 
yang memerintahkan kita untuk berpikir diantaranya dalam, QS. Al-Baqarah/2: 219, 
Allah SWT Berfirman : 
 
Terjemahan: 
                                                             
3Bagus,“Penalaran 







“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berpikir”.4 
 Komunikasi matematis berperan penting pada proses pemecahan masalah. 
Menurut NCTM, melalui komunikasi ide bisa menjadi objek yang dihasilkan dari 
sebuah refleksi, penghalusan, diskusi, dan pengembangan. Proses komunikasi juga 
membantu dalam proses pembangunan makna dan pempublikasian ide. Ketika para 
siswa ditantang untuk berpikir dan bernalar tentang matematika dan 
mengkomunikasikan hasil pikiran mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan, 
sebenarnya mereka sedang belajar menjelaskan dan meyakinkan. Mendengarkan 
penjelasan lain, berarti sedang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan pemahaman mereka.5 Kemampuan menyelesaikan soal cerita juga 
merupakan kemampuan matematik yang ada pada diri siswa. Berbagai macam 
persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari sering ditemui dalam bentuk soal 
cerita. Permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dalam mata 
                                                             
4Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 605. 
5National Council of Teachers of Mathematics,  Principles and Standards for School 






pelajaran matematika, maka akan membawa siswa untuk mengerti manfaat dari 
pelajaran yang mereka pelajari.6 
 Secara umum langkah-langkah yang ditempuh siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita yaitu dengan membaca dan memahami soal. Dengan membaca dan 
memahami soal tersebut, siswa baru bisa menentukan apa yang ditanyakan dari soal 
cerita tersebut. Pada langkah ini siswa menggunakan bilangan-bilangan kemudian 
membuat model matematika. Apabila model matematika yang dimaksudkan telah 
ditentukan, maka permasalahan dalam soal cerita tersebut baru bisa diselesaikan. 
Salah satu materi pembelajaran matematika disekolah adalah Ilmu hitung. Wahyudin 
mengatakan bahwa ilmu hitung merupakan cabang matematika yang sering disebut 
sebagai Aljabar. Dalam ilmu hitung dibicarakan tentang sifat-sifat bilangan dan dasar 
pengerjaan seperti menjumlah, mengurang, membagi dan mengalikan, menarik akar 
dan sebagainya. Aritmatika merupakan materi pelajaran matematika yang dipelajari 
siswa dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, bahkan ada yang mempelajarinya 
semenjak di taman kanak-kanak (TK). Namun pada sekolah menengah pertama, 
materi aritmetika yang disampaikan yaitu aritmetika dasar  yang salah satunya adalah 
sistem bilangan dengan operasi hitung dasar bilangan. Operasi yang dimaksud adalah 
operasi hitung / pengerjaan hitung terhadap semua bilangan yang dapat dilakukan 
operasi hitung.7 
                                                             
6Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 849. 
7Siti Sofiyah, “Pengaruh Penguasaan Materi Operasi Aritmatika Terhadap Penguasaan Materi 






Berdasarkan observasi awal dengan istiqomah syam sebagai guru matematika 
MTs Sultan Hasanuddin. MTs Sultan Hasanuddin adalah sebuah sekolah swasta 
yang terletak di Jalan Patunggalengan Limbung Kabupaten Gowa. Di sekolah ini 
guru menggunakan metode ekspositori dalam memberikan pelajaran kepada siswa 
pada pokok bahasan operasi aljabar bertujuan meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kelas. Dengan standar KKM 70 yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika 
ternyata rata-rata hasil belajar siswa sudah diatas nilai KKM.8 Berdasarkan hasil 
observasi dilakukan disekolah peneliti berpendapat bahwa kemampuan matematika 
siswa dalam sekolah ini sudah tergolong baik. Kemampuan matematika meliputi 
pemahaman konsep matematis, penalaran matematis, komunikasi matematis, dan 
pemecahan masalah. Menganalisis semua kemampuan matematis siswa tersebut 
dirasa sulit untuk dilakukan dengan alasan keterbatasan peneliti dan waktu, oleh 
Karena itu menganalisis satu atau dua kemampuan matematika diharapkan dapat 
diberikan gambaran kemampuan matematis siswa di sekolah tersebut. Kemampuan 
dimaksud adalah kemampuan penalaran dan komunikasi siswa. 
Penelitian kemampuan penalaran dan komunikasi siswa sudah pernah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Hung  menyarankan bahwa dalam  
pembelajaran siswa sebaiknya dimotivasi dan dibimbing pengajar untuk 
                                                                                                                                                                            
Suranenggala Kabupaten Cirebon”, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
2012), h.20. 
8Istiqomah Syam (25 tahun), Guru Matematika Kelas VII MTs Sultan Hasanuddin, 






mengonstruk ide, konsep, dan pemahaman mereka sendiri mengenai materi yang 
dipelajari berdasarkan  prior knowledge yang sudah mereka miliki.9 Kramarski  
dengan mengambil subjek penelitian siswa kelas VII melaporkan bahwa beragam 
kemampuan penalaran matematis siswa, setelah siswa diberi perlakuan pendekatan 
pembelajaran diskusi yang dikombinasikan dengan pendekatan metakognitif IMP 
(pendekatan self questioning) dari pada kelompok siswa yang hanya mendapat 
perlakuan pendekatan diskusi saja. Dalam studi ini ditemukan pula kekurangan 
dimana kombinasi diskusi + IMP tidak mampu mengurangi miskonsepsi yang 
dialami siswa pada materi aljabar.10 
Berdasarakan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Aljabar kelas VII MTs Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokuspenelitian dari peneliti adalah kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar SMP/MTs.  
 
                                                             
9Hung, D. W. L,Meanings, Contexts, and Mathematical Thinking: The Meaning-Context 
Model.(Journal of Mathematical Behaviour,1997) Vol. 16. No 4, 311-324. 
10Kramarski,Using errors as springboards for enhancing mathematical reasoning with three 






2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dari penelitian ini yaitu : 
a. Kemampuan penalaran matematis siswa diukur dari tes yang 
diberikanberdasarkan indikator penalaranmatematis. 
b. Kemampuan komunikasi matematis siswa diukur dari tesyangdiberikan 
berdasarkan indikator komunikasi matematis. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1.  Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal aljabar kelas VII MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal aljabar kelas VII MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan peneliti, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal aljabar kelas VII MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa. 
E. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari kegiatan 
penelitian ini adalah: 






Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi praktisi 
pendidikan dalam bidang pendidikan khususnya tentang kemampuan penalaran dan 
komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi universitas/institut, sebagai tambahan literatur untuk perpustakaan. 
b) Bagi pengajar/dosen, sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan penalaran 
dan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar kelas 
VII MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa. 
c) Bagi mahasiswa, sebagai bahan bacaan untuk mengetahui kemampuan 
penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
aljabar kelas VII MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa. 
Bagi peneliti, sebagai wadah pembelajaran dalam memahami kemampuan penalaran 
dan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar kelas VII 














A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Penalaran Matematika 
Penalaran berasal dari kata nalar yang mempunyai arti pertimbangan tentang 
baik buruk, kekuatan pikir atau aktivitas yang memungkinkan seseorang berpikir 
logis. Sedangkan penalaran yaitu cara menggunakan nalar atau proses mental dalam 
dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. 
Istilah penalaran sebagai terjemah dari bahasa Inggris reasoning menurut 
kamus The Random House Dictionary berarti the act or process of a person who 
reasons (kegiatan atau proses seseorang yangberpikir). Sedangkan reason berarti the 
mental powers concerned with forming conclusions, judgements or inference 
(kekuatan mental yangberkaitan dengan pembentukan kesimpulan dan 
penilaian).11Menurut Fadjar Shodiq, penalaran adalah suatu kegiatanberpikir khusus, 
dimana terjadi suatu penarikan kesimpulan, dimanapernyataan disimpulkan dari 
beberapa premis.12 Matematika dan prosespenalaran merupakan dua hal yang tidak 
                                                             
11Onong Uchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Rosdakarya, 
2009), h. 104. 
12Fadjar Shadiq, “Penalaran dan Komunikasi”, dalam TIM PPPG Matematika, Materi 






dapat dipisahkan.Matematika dapat dipahami melalui proses penalaran, dan 
penalarandapat dilatih melalui belajar matematika. 
Menurut Tim Balai Pustaka (dalam Shofiah) istilah penalaran mengandung 
tiga pengertian, di antaranya: 
a)  Cara (hal) menggunakan nalar, pemikir atau cara berpikir logis. 
b)  Hal mengembangkan atau mengendalikan sesuatu dengan nalar dan 
 bukan dengan perasaan atau pengalaman. 
c) Proses mental dalam mengembangkan atau mengendalikan pikiran dari     
beberapa fakta atau prinsip.13 
Dalam ilmu kognitif menjelaskan bidang penelitian psikologi yang 
mengurusi proses kognitif seperti perasaan, pengingatan, penalaran, pemutusan dan 
pemecahan masalah. Dengan demikian, kemampuan penalaran termasuk dalam 
belajar kognitif. Para ahli jiwa dari aliran kognitif berpendapat bahwa tingkah laku 
seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 
memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. Dalam situasi belajar, seseorang 
terlibat langsung dalam situasi itu dan memperoleh insight untuk pemecahan 
masalah.14 Pada tahap berpikir operasional formal (11-15 tahun) yang disampaikan 
oleh Piaget bahwa struktur kognitif menjadi matang secara kualitas dan anak akan 
                                                             
13Bagus,“PenalaranInduktif”,dalam,http://bagus3ea04.blogspot.com/2010/02/penalaraninduk
tif. html, diakses 01 Nopember 2010. 






mulai menerapkan operasi secara konkret untuk semua masalah yang dihadapi di 
dalam kelas.15 
Berdasarkan ranah kognitif yang diungkapkan oleh Benyamin S. Bloom yaitu 
ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), terdapat enam jenjang proses berpikir 
yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi.16 Selama proses berpikir analisis, kemampuan penalaran di sini sangat 
diperlukan. Sebelum kegiatan analisis dilakukan, maka seseorang harus mampu 
mengajukan dugaan. Dengan demikian, kemampuan mengajukan dugaan merupakan 
salah satu indikator dari kemampuan penalaran. Kemampuan penalaran juga sangat 
diperlukan dalam memahami suatu konsep materi pokok. Tanpa adanya kemampuan 
penalaran, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
a. Jenis Penalaran 
Dalam proses pembelajaran tertumpu pada dua macam penalaran, yaitu 
penalaran induktif dan penalaran deduktif.17 
1) Penalaran induktif 
Penalaran induktif yaitu suatu aktivitas berpikir untuk menarik suatu 
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang bersifat umum (general) 
                                                             
15Djaali, Psikologi, h. 71. 
16Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006),hlm. 49-57. 






berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus yang diketahui benar.18 Pembelajaran 
diawali dengan memberikan contoh-contoh atau kasus khusus menuju konsep atau 
generalisasi. 
2) Penalaran deduktif 
Penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh 
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya. Jacobs menyatakan bahwa 
penalaran deduktif adalah suatu cara penarikan kesimpulan dari pernyataan atau 
fakta-fakta yang dianggap benar dengan menggunakan logika.19 Jadi proses 
pembuktian secara deduktif akan melibatkan teori atau rumus matematika lainnya 
yang sebelumnya sudah dibuktikan kebenarannya secara deduktif juga. Siswa sering 
mengalami kesulitan memahami makna matematika dalam pembelajaran dengan 
pendekatan deduktif. Hal ini disebabkan siswa baru memahami konsep atau 
generalisasi setelah disajikan berbagai contoh. 
b. Indikator Penalaran Matematika 
Asep Jihad dijelaskan beberapa indikator dalam penalaran matematika yaitu: 
1) Menarik kesimpulan logis. 
2) Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, 
    dan hubungan. 
3) Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
                                                             
18Fadjar Shadiq, Materi Pembinaan, h. 48 






4) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 
    matematika. 
5) Menyusun dan menguji konjektur. 
6) Merumuskan lawan contoh (counter examples). 
7) Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen. 
8) Menyusun argumen yang valid. 
9) Menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan menggunakan induksi     
matematika.20 
2. Kemampuan Komunikasi Matematika 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata 
Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.21 Maka 
komunikasi akan terjadi selamaada kesamaan makna mengenai apa yang 
dibicarakan. Kemampuandalam komunikasi adalah kemampuan menyatakan dan 
menafsirkangagasan matematika secara lisan, tertulis, atau demonstrasi.22 
Komunikasi matematika disini yaitu bagaimana siswa mengungkapkan 
gagasan dan nalar matematikanya ke dalam bentuk lambang maupun diagram. Dalam 
pembelajaran matematika, kemampuan menyampaikan pesan dengan menggunakan 
lambing sangat diperlukan guna menghindari pemahaman siswa yang berbeda-beda 
                                                             
20Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika Tinjauan Teoritis dan 
Historis(Bandung: Multi Pressindo, 2008), h. 168-169 
21Effendy, Ilmu Komunikasi, h. 9. 






dari penyampaian guru secara lesan. Penyajian suatu data dalam bentuk diagram juga 
akan lebih mempermudah pemahaman siswa dalam menerima pelajaran. 
Berdasarkan kurikulum matematika, salah satu fungsi matematika adalah 
sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan 
menggunakan bilangan dan simbol.23 Pernyataan tersebut sangat relevan dengan 
salah satu kompetensi dasar yang ada dalam materi pokok aljabar. Dengan demikian, 
diantara indikator keberhasilannya yaitu siswa mampu menyelesaikan soal-soal 
aljabar. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematika termasuk belajar kognitif. Seperti dari penjelasan S. Bloom yang 
membuat urutan pemikiran dalam enam tahap yaitu pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.24 Dalam kemampuan komunikasi 
matematika tergolong dalam tahap aplikasi, yaitu kemampuan menggunakan 
informasi. Dari informasi yang telah diketahui, siswa diharapkan mampu 
menyelesaikan soal-soal bentuk aljabar. Apabila siswa belum mampu memahami 
informasi yang telah diberikan, maka dia akan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal bentuk aljabar. 
a. Indikator Komunikasi Matematika 
Indikator yang menunjukkan kemampuan komunikasi matematika adalah 
menyajikan pernyataan secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram. Diungkapkan 
                                                             
23Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum, h.153 






oleh Asep Jihad bahwa diantara indikator-indikator kemampuan komunikasi 
matematika yaitu: 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide-ide 
matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan dan 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematik. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, 
dan generalisasi. 
7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang 
telah dipelajari.25 
Sulastri menjelaskan indikator komunikasi matematika atau komunikasi 
dalam matematika untuk siswa setingkat SMP adalah sebagai berikut: 
1) Membuat model dari suatu situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda konkret, 
gambar, grafik, dan metode-metode aljabar. 
2)  Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang ide-ide matematika. 
      3)  Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk aturan-aturan 
                                                             






           definisi matematika. 
4) Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati untuk                  
menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika. 
5) Mendiskusikan ide-ide matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi, dan generalisasi. 
6) Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan         
aturannya dalam mengembangkankan ide matematika.26 
Menurut Zhu, problem solver harus memiliki kemampuan kognitif yang 
diperlukan untuk memahami dan merepresentasikan suatu situasi matematis, 
membuat algoritma pada masalah tertentu, memroses berbagai jenis informasi, serta 
menjalankan komputasi, dan juga harus dapat mengidentifikasi dan mengelola 
seperangkat strategi penyelesaian yang tepat untuk memecahkan masalah.27 
Melalui komunikasi akan terlihat sejauhmana siswa mengeksplorasi 
pemikiran dan pemahaman mereka terhadap matematika. Berdasarkan beberapa hasil 
studi, pada kenyataannya masih ditemukan beberapa masalah yang dihadapi selama 
pembelajaran terkait lemahnya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis. 
Diantaranya, Hiebert dalam Lithner, melaporkan bahwa pada umumnya siswa masih 
                                                             
26Sulastri, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) dan 
Numbered Heads Together (NHT) melalui Pemanfaatan LKS terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematik pada Siswa SMP”, Skripsi (Semarang: Program sarjana UNNES, 2008), h. 30. 
27Zhu, Z. Gender differences in mathematical problem solving patterns: A review of 






menggunakan pemikiran berdasarkan hapalan dibanding melakukan 
proses reasoning dalam menyelesaikan permasalahan matematik di kelas.28 
Dalam studi Hatzikiriakou dilaporkan bahwa berdasarkan studi relevan 
terhadap penalaran deduktif dengan subjek penelitian calon guru matematika, secara 
konsisten menunjukkan bahwa kompetensi penalaran tidak terwujud dalam konteks 
pembelajaran. Pada umumnya, orang melakukan banyak kekeliruan ketika 
memecahkan soal penalaran yang abstrak dan mereka tidak mampu memahami 
perbedaan antara necessity dan possibility. Bisa jadi adanya misunderstanding dalam 
memaknai suatu premis, sehingga keliru dalam membangun model mentalnya atau 
ketidakmampuan untuk menerjemahkan kesimpulan suatu premis. Masalah juga 
dapat muncul karena siswa tidak terbiasa terlibat dalam aktivitas atau pengalaman 
memecahkan soal-soal penalaran.29 
b. Cara Meningkatkan Komunikasi Matematika 
Berdasarkan pada beberapa studi yang menerapkan beragam pendekatan atau 
model pembelajaran diperoleh hasil bahwa siswa yang mendapat pembelajaran yang 
mengutamakan siswa belajar aktif, mencapai kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
biasa. Studi mengenai kemampuan penalaran matematis yang dilakukan oleh 
                                                             
28J, Litner. A Research Framework for Creative and Imitative Reasoning (Education Study 
Mathematic,2008) (67), 255-276. 
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Kramarski dengan mengambil subjek penelitian siswa kelas VII melaporkan bahwa 
beragam kemampuan penalaran matematis siswa pada materi fungsi linear dan 
grafiknya menjadi lebih baik dengan tugas-tugas yang berbeda, setelah siswa diberi 
perlakuan pendekatan pembelajaran diskusi yang dikombinasikan dengan 
pendekatan metakognitif IMP (pendekatan self questioning) dari pada kelompok 
siswa yang hanya mendapat perlakuan pendekatan diskusi saja. Dalam studi ini 
ditemukan pula kekurangan dimana kombinasi diskusi + IMP tidak mampu 
mengurangi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi fungsi linear dan grafiknya. 
Sebagai contoh, pada umumnya siswa mengalami miskonsepsi dalam membaca 
grafik pada fungsi linear, tetapi siswa mampu dalam mengonstruk suatu grafik.30 
3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Operasi Aljabar 
a. Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Siswa (peserta didik) tidak dapat dikatakan telah mempelajari apa pun yang 
bermanfaat kecuali mereka mempunyai kemampuan menggunakan informasi dan 
kemampuan untuk menyelesaikan soal. Suatu pertanyaan atau soal akan menjadi 
suatu masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan tertentu yang segera dapat 
dipergunakan untuk menemukan jawaban untuk pertanyaan tersebut. Suatu 
pertanyaan akan menjadi masalah bagi seorang siswa pada suatu saat, tetapi bukan 
                                                             
30Kramarski, B., & Mizrachi, N. Enhancing Mathematical Literacy with The Use of 
Metacognitive Guidance in Forum Discussion. Proceedings of the 28th Conference of the 






masalah lagi bagi siswa tersebut untuk saat berikutnya bila siswa tersebut telah 
mengetahui cara atau proses mendapatkan penyelesaian masalah tersebut.31 
Slameto menjelaskan bahwa berpikir, memecahkan masalah dan 
menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan 
erat satu dengan yang lainnya. Seseorang menghadapi masalah bila ia menghadapi 
situasi yang harus memberi respon tetapi tidak mempunyai informasi, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, dan cara-cara yang dapat dipergunakan dengan segera untuk 
memperoleh pemecahan. Pemecahan masalah dalam matematika akan terasa sangat 
dibutuhkan ketika seseorang menghadapi permasalahan yang muncul sepuatar 
matematika. Bagi siswa kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan 
terutama dalam menyelesaikan permasalahan dalam matematika seperti 
menyelesaikan soal-soal matematika.32 
Kemampuan memecahkan/menyelesaikan masalah berupa soal-soal 
matematika dapat dicapai dengan memperhatikan indikator-indikatornya sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah. 
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Peserta Didik Kelas VIII M.Ts.Negeri Bonang Demak Tahun Pelajaran2010/2011”, Skripsi 
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32Ayiep Rosidin, “Pengaruh Penguasaan Konsep Segitiga terhadap Kemampuan Siswa dalam 
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2) Kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 
pemecahan masalah. 
3) Kemampuan menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk. 
4) Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara 
tepat. 
5) Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
6) Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu 
masalah. 
7) Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin 33 
Dalam proses pembelajaran siswa dituntut memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah dari materi yang telah diajarkan. Demikian pula dengan mata 
pelajaran matematika siswa harus memiliki kecakapan atau kemampuan untuk 
menyelesaikan soal-soal matematis. Langkah-langkah penyelesaian soal menurut 
Polya ada empat, antara lain:  
1) Memahami soal, yaitu meminta siswa untuk mengulangi pertanyaan dan 
siswa harus mampu menyatakan pertanyaan dengan fasih, menjelaskan 
bagian terpenting dari pertanyaan tersebut meliputi: apa yang ditanyakan, apa 
sajakah data yang diketahui, dan bagaimana syaratnya;  
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2) Merencanakan penyelesaian, yaitu siswa mencoba mencari hubungan antara 
hal-hal yang diketahui dengan hal-hal yang ditanyakan. Soal yang pernah 
diselesaikan, konsep dan prinsip yang sudah pernah dimiliki sangat besar 
manfaatnya dalam menentukan hubungan yang terjadi antara yang diketahui 
dengan yang ditanyakan. Dengan hubungan tersebut, maka disusunlah hal-hal 
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut; 
3) Menyelesaikan soal sesuai rencana, yaitu siswa menyelesaikan soal sesuai 
dengan rencana, siswa harus yakin bahwa setiap langkah harus benar; 
4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh, yaitu dengan memeriksa kembali 
hasil yang diperolah dapat menguatkan pengetahuan dan mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, siswa harus mempunyai alasan 
yang tepat dan yakin jawabannya benar dan kesalahan akan mungkin terjadi 
sehingga pemeriksaan kembali perlu dilakukan.  
Berdasarkan langkah-langkah penyelesaian soal siswa dituntut untuk mampu 
memahami soal dan mampu membuat model matematika. Disamping itu, siswa juga 
harus mampu memilih rumus atau metode penyelesaian untuk menyelesaikan soal 
serta terampil melakukan perhitungan dan mampu menyimpulkan jawaban yang 
ditanyakan. Selain memperhatikan langkah-langkah penyelesaian siswa juga harus 
menguasai hal-hal yang telah dipalajari sebelumnya.34 
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a. Operasi Aljabar 
Menurut Mary Jane Sterling operasi adalah suatu aksi yang dilakukan pada 
satu atau dua bilangan untuk menghasilkan sebuah bilangan hasil. Bentuk aljabar 
adalah gabungan antara nilai dan operasi yang bisa digunakan untuk menunjukkan 
bagaimana keduanya saling berkaitan dan saling membandingkan. Jenis-jenis operasi 
dalam aljabar adalah penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, pecahan dan 
lain sebagainya.35 
Aljabar biasanya berkaitan penyelesaian sistem persamaan, menemukan nilai 
dari suatu yang belum diketahui, menggunakan rumus kuadrat atau bekerja dengan 
sistem rumus, persamaan dan simbol huruf. Dalam mempelajari aljabar dibutuhkan 
kemampuan memahami simbol-simbol, operasi dan aturan-aturannya. Kemampuan 
yang demikian tereksplorasi dalam penalaran aljabar yang didalamnya memuat 
keterampilan memahami pola-pola dan membuat generalisasinya. 
Pada bentuk aljabar dapat dilakukan operasi hitung, Operasi hitung pada 
bentuk Aljabar merupakan dasar dalam memahami bahasan-bahasan berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan uraian berikut: 
1) Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 
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Untuk menentukan hasil penjumlahan maupun hasil pengurangan pada 
bentuk aljabar, perlu diperhatikan hal-hal berikut: 
a) Suku-suku yang sejenis 
b) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan pengurangan, yaitu: 
i) 𝑎𝑏 + 𝑎𝑐 = 𝑎(𝑏 + 𝑐) 
ii) 𝑎𝑏 − 𝑎𝑐 = 𝑎(𝑏 − 𝑐 
c) Hasil perkalian dua bilangan bulat, yaitu: 
i) Hasil perkalian dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat positif 
ii) Hasil perkalian dua bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat positif 
iii) Hasil perkalian bilangan bulat positif adalah bilangan bulat negatif adalah 
bilangan bulat negatif 
Dengan menggunakan ketentuan-ketentuan di atas, maka hasil penjumlahan 
maupun hasil pengurangan pada bentuk aljabar dapat dinyatakan dalam bentuk yang 
lebih sederhana dengan memperhatikan suku-suku yang sejenis.36 
Contoh: 
a. 16𝑥 + 3 + 3𝑥 + 4 = 16𝑥 + 3𝑥 + 3 + 4 = 19𝑥 + 7 
b. 6𝑚 + 3(𝑚2 − 𝑛2) − 2𝑚2 + 3𝑛2 = 6𝑚 + 3𝑚2 − 3𝑛2 − 2𝑚2 + 3𝑛2 
= 6𝑚 + 3𝑚2 − 2𝑚2 − 3𝑛2 + 3𝑛2 
   = 𝑚2 + 6𝑚 
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2) Perkalian bentuk aljabar 
 Operasi perkalian sangat bermanfaat saat kita mempelajari faktorisasi bentuk 
aljabar. Sekarang ingat kembali sifat distributive pada perkalian bilangan bulat. Jika 
𝑎, 𝑏, dan 𝑐 bilangan bulat maka berlaku 𝑎 𝑥 (𝑏 +  𝑐)  =  𝑎𝑏 +  𝑎𝑐  
dan𝑎 𝑥 (𝑏 –  𝑐)  =  𝑎𝑏 –  𝑎𝑐. Sifat distributif ini digunakan untuk menyelesaikan 
operasi perkalian bentuk aljabar. 
a) Perkalian dengan bentuk aljabar 
Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu dan 
suku dua dinyatakan sebagai berikut: 
𝑘 (𝑎𝑥)  =  𝑘𝑎𝑥 
𝑘 (𝑎𝑥 +  𝑏)  =  𝑘𝑎𝑥 +  𝑘𝑏 
Contoh: 
Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah: 
(1) 4(𝑝 +  𝑞)   
Penyelesaian: 4(𝑝 +  𝑞) =  4𝑝 +  4𝑞 
(2) 5(𝑎𝑥 +  𝑏𝑦)   
Penyelesaian: 5(ax + by) = 5ax + 5by 
(3) 3(𝑥 –  2)  +   6(7𝑥 +  1) 
Penyelesaian: 3(𝑥 –  2)  +   6(7𝑥 +  1)  =  3𝑥 –  6 +  42𝑥 +  6 
      =   (3 +  42)𝑥 –  6 +  6 






(4)   −8(2𝑥 –  𝑦 +  3𝑧) 
Penyelesaian: −8(2𝑥 –  𝑦 +  3𝑧)  =  −16𝑥 +  8𝑦 –  24 
b) Perkalian antara dua bentuk aljabar 
 Sebagaiman perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar, untuk 
menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita dapat memanfaatkan sifat 
distributif perkalian terhadap penjumlahan dan sifat dstributif perkalian terhadap 
pengurangan. 
Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk 
aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut: 
Perhatikan perkalian antara bentuk aljabar suku dua dengan suku dua berikut: 
  (𝑎𝑥 +  𝑏)(𝑐𝑥 +  𝑑) =  𝑎𝑥 .  𝑐𝑥 +  𝑎𝑥 .  𝑑 +  𝑏 .  𝑐𝑥 +  𝑏 .  𝑑  
    =  𝑎𝑐2  +  (𝑎𝑑 +  𝑏𝑐)𝑥 +  𝑏𝑑 
Selain dengan cara skema seperti di atas, untuk mengalikan bentuk aljabar 
suku dua dengan suku dua dapat digunakan sifat distributif seperti uraian berikut: 
  (𝑎𝑥 +  𝑏) (𝑐𝑥 +  𝑑) = 𝑎𝑥 (𝑐𝑥 +  𝑑)  +  𝑏 (𝑐𝑥 +  𝑑)   
      = 𝑎𝑥 .  𝑐𝑥 +  𝑎𝑥 .  𝑑 +  𝑏 .  𝑐𝑥 +  𝑏 .  𝑑  
      = 𝑎𝑐2  +  𝑎𝑑𝑥 +  𝑏𝑐𝑥 +  𝑏𝑑 
   = 𝑎𝑐2 +  (𝑎𝑑 +  𝑏𝑐)𝑥 +  𝑏𝑑 
 Adapun pada perkalian bentuk aljabar suku dua dengan suku tiga berlaku 
sebagai berikut: 






   = acx3+ adx2 + aex + bcx2 + bdx + bz 
  = acx3 + (ad+ bc)x2+ (ae + bd)x + be37 
3) Pembagian 
Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil 
pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang 
sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor yang sama.38 
Contoh: 









) = 7𝑎 
F. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dian Romadhina dengan judul ” Pengaruh 
kemampuan penalaran dan kemapuan komunikasi matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung siswa”. Berdasarkan penelitian dan analisis data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa melakukan kemampaun penalaran dan komunikasi 
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemikiran dan 
komunikasi dalam belajar matematika siswa. Berdasarkan rujukan penelitian 
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diatas letak perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sekolah dan 
peningkatan keaktifan kemampuan penalaran dan komunikasi belajar 
matematika. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Nailil Faroh dengan judul “ Pengaruh 
Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematika Terhadap 
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Pokok Himpunan Pada Siswa Semester 2 
Kelas VII” , tujuan dan kajian teori penelitian pengaruh kemampuan 
penalaran dan komunikasi matematik siswa terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi pokok himpunan, Ada pengaruh  
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal - soal aljabar pada Siswa Semester 2 Kelas 
VII MTs NU Nurul Huda Mangkang Semarang. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Habriah Ahmad dengan Judul “Peningkatan 
Kemampuan Penalaran Matematika Materi Trigonometri melalui Penarapan 
model pembelajaran Discovery Learning Dengan Pendakatan Saintifik”. 
Berdasarkan pengalaman peneliti dan rekan-rekan sesama guru matematika di 
SMA Negeri 11 dalam pembelajaran matematika siswa terkesan takut dan 
kurang percaya diri dalam mengemukakan ide atau jawabannya, serta siswa 
kurang bergairah menyelesaikan soal. Ketika guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan soal, beberapa dari siswa kebingungan dan kesulitan dalam 






dalam kegiatan belajar mengajar. Terkadang masih ada siswa yang menunggu 
hasil pekerjaan dari temannya dan ada juga siswa merasa takut atau malu 
untuk menyelesaikan soal di depan temannya sendiri. Sebagian yang lain 
tidak dapat mengembangkan keterampilan menyelesaikan soal pada 
penyelesaian soal yang berbeda dari apa yang telah dipelajari. Dengan kata 
lain siswa tidak mampu menyelesaikan soal matematika yang lain yang 
berbeda dari apa yang telah dicontohkan. Sehingga kondisi ini 
menggambarkan rendahnya daya nalar siswa pada saat pembelajaran 
matematika di sekolah ini. Hal ini pun dibuktikan dengan rendahnya nilai 
rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2014/2015 yaitu 73,95 dari skor ideal 100 dengan simpangan baku 
6,41.   
4. Penelitian ini dilakukan oleh Anggari Susanto dengan judul “ peningkatan 
Kemampuan Komunikasi Dan Aktifitas Belajar Matematika Melalui Metode 
Make A Match (ptk pada siswa kelas Xi C SMK Wijaya Kusuma Semester 
Genap Tahun 2014/2015)”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 
dapat disimpulakan bahwa melalui metode make a match dapat kemampuan 
komunikasi dan aktifitas belajar matematika (ptk Pada siswa kelas XI c SMK 
Wijaya Kusuma Semester Genap Tahun 2014/2015). Berdasarkan rujukan 
penelitian diatas letak perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah 






matematika, beda halnya dengan penelitian yang dilakukan yang terkhusus 
pada kemampuan komunikasi matematis saja dengan menggunakan metode 
make a match. 
G. Kerangka Konseptual 
 Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 
pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada siswa yang 
didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 
kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa tentang matematika. 
Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang materinya tersusun secara hierarki 
dan sistematis.  
Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika 
khususnya dalam mengerjakan soal-soal matematika adalah tentang kemampuan 
komunikasi dan penalaran matematis siswa. Dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika diperlukan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis yang baik 
agar soal yang diberikan bisa dipecahkan.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa semakin baik 
kemampuan komunikasi dan penalaran siswa maka soal-soal apapun yang diberikan 
akan mudah dipahami dan dipecahkan. Untuk itu perlu diadakan analisis kemampuan 
komunikasi dan penalaran matematis siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika 










A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
karena dalam pendekatan kualitatif langsung dijelaskan dan diterangkan tentang 
semua permasalahan yang belum diketahui secara rinci, sehingga akan memberikan 
kemudahan bagi orang yang ingin mengetahui tentang semua pembahasan dalam 
penelitian tersebut.39 Kirk dan Miller mendefinisikan bahwasanya penelitian 
kualitatif berhubungan dengan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dan dalam 
kawasannya sendiri.40 
Dalam penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 
melukiskan, secara lebih rinci dengan maksud menerangkan, menjelaskan dan 
menjawab permasalahan peneliti. Dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang 
individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuan memberikan 
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subyek yang diteliti.41 
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2. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
dilakukan untuk menggambarkan keadaan dari suatu fenomena atau peristiwa secara 
sistematis sesuai dengan apa adanya42, tanpa membuat perbandingan atau hubungan 
dari suatu variabel dengan variabel lainnya.  
Dengan penelitian ini peneliti mencoba mengungkapkan bagaimana 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematika pada siswa. Adapun simpulan 
dari penelitian ini hanya berlaku bagi siswa di kelas yang diteliti dan tidak 
digeneralisasikan. 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Sultan Hasanauddin Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan. Tepatnya di Desa Pattunggalengang Limbung Kabupaten 
Gowa. Alasan peneliti meneliti disekolah ini karna akses untuk masuk meneliti 
disekolah ini sangat mudah. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga subjek penelitian yang 
digunakan untuk mendapatkan data tidak dipilih secara acak tetapi dilakukan secara 
selektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk 
mengetahui kemampuan penalaran dan komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal 
                                                             






aljabar, kelas VII MTs Sultan Hasanuddin jumlah siswa  sebanyak 218 siswa yang 
terdiri dari enam kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII F. 
 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian Siswa Kelas VII MTs Sultan Hasanuddin 
Tahun Ajaran 2016/2017 















 Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Sultan Hasanuddin 
Sebanyak 36 siswa dikelas VII A MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa 
sebagai subjek penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan informasi mengenai 
kemampuan penalaran dan komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal aljabar akan 
dipilih beberapa siswa yang mendapatkan nilai yang tinggi, sedang, dan rendah serta 
mewakili setiap jawaban dari setiap soal yang akan diberikan kepada siswa akan 
dijadikan sebagai narasumber wawancara. 
D. Teknik pengumpulan data 






1. Tes Diagnostik 
Tes diagnostik bertujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai subjek 
penelitian setelah melalui proses belajar mengajar. Tes tertulis digunakan untuk 
mengukur sekaligus menggambar kemampuan penalaran dan komunikasi siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal aljabar.  
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara lisan kepada mahasiswa dengan tingkat 
kemampuan matematika yang berbeda. Data hasil wawancara dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan digunakan sebagai data pendukung hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep matematika mahasiswa. Wawancara dilakukan untuk 
mempelajari/menelusuri alasan subjek mengambil kesimpulan pada tes tertulis, 
pemahaman subjek penelitian dipelajari melalui interpretasi atau representative yang 
diberikan subjek dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pewawancara. Selain itu, 
wawancara juga bertujuan untuk mengetahui secara terperinci letak kesulitan 
mahasiswa dalam memahami konsep aljabar dalam mata kuliah aljabar linear. 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian.43 
Mengacu pada jenis penelitian kualitatif, maka instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri. Alat bantu yang digunakan untuk menghimpun data dalam 
penelitian ini berupa tes diagnostik materi aljabar dan pedoman wawancara. 
                                                             






1. Tes Diagnostik 
Dalam dunia evaluasi pendidikan, yang dimaksud dengan tes adalah cara 
(yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka 
pengukuran dan penilanian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas 
atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau 
perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee.44Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data kemampuan penalaran dan komunikasi siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal aljabar. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian yang memiliki 
kelebihan sebagai berikut: 
1.  Mudah disiapkan dan disusun 
2. Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-
untungan 
3. Mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat serta 
menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus. 
4. Memberi kesempatan peserta didik untuk mengutarakan maksudnya 
dengan gaya bahasa dan caranya sendiri 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara perlu disusun agar proses wawancara tidak 
menyimpang dari fokus penelitian. Pedoman wawancara disusun untuk mendukung 
hasil tes diagnostik.Penggalian data melalui wawancara dilakukan dengan 
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wawancara tak terstruktur berbasis tes diagnostik. Wawancara tak terstruktur artinya  
pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan respon subjek.  Jika respon subjek 
terhadap pertanyaan yang diajukan tidak sesuai dengan indikator penelitian, maka 
diajukan pertanyaan dengan kalimat yang berbeda namun tetap inti permasalahan. 
Pertanyaan yang diajukan bersifat menggali dan menghindari sifat penuntun 
yang bertujuan untuk memperoleh data tentang kemampuan subjek mengenai konsep 
aljabar. Berbasis tes diagnostik maksudnya pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara 
nantinya berkaitan dengan jawaban subjek terhadap tes diagnostik yang peneliti 
berikan. 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena itu 
yang diperiksa adalah keabsahan datanya.45Untuk menguji kredibilitas data penelitian 
peneliti menggunakanmetode wawancara dan tes tertulis. 
Jadi, setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara dan tes tertulis kemudian data hasil dari penelitian itu digabungkan 
sehingga saling melengkapi. 
G. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data untuk hasil wawancara dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
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Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.46 Data hasil tes tertulis siswa dianalisis untuk mengetahui kemampuan 
penalaran dan komunikasi siswa.  
Data hasil wawancara dianalisis untuk mendukung hasil analisis dari tes tulis 
mengetahui kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Teknik analisis 
data berbeda-beda tergantung pada jenis instrumennya. 
Berdasarkan jenis data kualitatif, analisis data kualitatif kata-kata dibangun 
dari hasil wawancara terhadap data yang dibutuhkan untuk mendeskripsikan dan 
dirangkum.47Adapun kegiatan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan.48Dalam tahapan ini reduksi data merupakan bagian dari 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang 
tidak diperlukan dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
                                                             
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D), h. 
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Penyajian yang dimaksud adalah dengan menyederhanakan informasi yang 
kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah untuk dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan didasarkan pada konsep dan adat yang diperoleh oleh peneliti 
dari lapangan. Data-data tersebut sebelumnya telah melalui proses verifikasi atau proses 
pembuktian kembali yang dimaksudkan untuk mencari pembenaran dan persetujuan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII A di MTs Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa.Soal tes diberikan kepada siswa yang berjumlah 36 orang, yang 
masing-masingdiberikan 5 soal untuk kemampuan penalaran dan 5 soal untuk 
kemampuan komunikasi. Ternyata sebagian besar siswa dalam menjawab soal yang 
diberikan masih rendah dengan kemampuan penalaran dan komunikasi. Berikut akan 
dideskripsikan kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal aljabar sebagai berikut : 
1. Deskripsi Kemampuan Penalaran 
Berdasarkan hasil tes dari 28 orang siswa dalam menyelesaikan soal 
aljabar padakemampuan penalaran yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan 
soal. Berikut deskripsi kemampuan penalaran setiap butir soal : 
Soal Nomor 1 
Arman mempunyai 5 robot dan 8 mobil-mobilan. Jika Arman diberi 2 robot 
oleh ibunya, sedangkan 3 mobil-mobilannya ia berikan kepada Arif. 
Bagaimana bentuk aljabar dari robot dan mobil-mobilan yang dimiliki 




























dan proses solusi. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 12, 13, 14, 15, 16, 




Sumber Data : Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3,57 % siswa 
yang mampu memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, 
dan hubungan dalam menentukan bentuk aljabar. Terdapat 83 % siswa yang mampu 
memperkirakan jawaban dan proses solusi dalam menentukan soal aljabar. Terdapat 
14 % siswa yang tidak menjawab soal dalam menentukan bentuk aljabar. 
Soal Nomor 2 
Pak Tohir memiliki sebidang tanah berbentuk persegi dengan sisi-sisinya 
(10 − 𝑥) m. Di tanah tersebut ia akan membuat kolam ikan berbentuk 
persegi dengan sisi-sisinya (8 − 𝑥) m. Jika ia menyisakan tanah itu seluas 


















( % ) 
Siswa mampu menarik 
kesimpulan logis 




model, fakta, sifat-sifat, 
dan hubungan. 
15 1 3,57 % 
Siswa mampu 
memperkirakan jawaban 
dan proses solusi. 
4, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 
14, 16, 15, 19, 23, 
24, 28 
14 50 % 
Siswa mampu 




27 1 3,57 % 
Sumber Data: Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3,57 % siswa 
yang mampu menarik kesimpulan logis dalam menentukan luas persegi. Terdapat 
3,57 % siswa mampu memmberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, 
sifat-sifat, dan hubungan dalam menentukan luas persegi. Terdapat 50 % siswa 
mampu memperkirakan jawaban dan proses solusi dalam menentukan luas persegi. 
Terdapat 3,57 % siswa mampu menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis 
situasi matematika dalam menentukan luas persegi. Dan terdapat 39 % siswa yang 









Soal Nomor 3 
Jumlah dua buah bilangan yang berbeda adalah 6 dan jika bilangan pertama 
dikali 2 dan ditambah 9 maka hasilnya 13. Berapakah  jumlah kuadrat kedua 
bilangan tersebut? 


















jawaban dan proses 
solusi. 
8, 9, 12, 13, 14, 15, 











Sumber Data: Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 0 % siswa 
yang mampu memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-
sifat, dan hubungan dalam menentukan jumlah kuadrat kedua bilangan. Terdapat 
42 % siswa mampu memperkirakan jawaban dan proses solusi dalam menentukan 
jumlah kuadrat kedua bilangan. Terdapat 0 % siswa yang mampu menggunakan 






jumlah kuadrat kedua bilangan. Dan terdapat 57 % siswa yang tidak mampu 
menjawab soal dalam menentukan luas peregi. 
Soal Nomor 4 
Sebuah roket diluncurkan dari suatu tempat dan mencapai ketinggian h meter 
setelah t detik. Jika ketinggian roket dirumuskan dengan ℎ = 5𝑡2 − 2𝑡, tentukan 
tinggi roket setelah 6 detik diluncurkan! 
 
Tabel 4.4 Deskripsi Kemampuan Penalaran Siswa pada Soal Nomor 4 






( % ) 
Siswa mampu menarik 
kesimpulan logis 
13, 25   2 
7,14 % 
Siswa mampu memberikan 
penjelasan dengan 
menggunkan model, fakta, 
sifat-sifat, dan hubungan. 
7, 9, 19   3 
10 % 
Siswa mampu 
memperkirakan jawaban dan 
proses solusi. 
5, 6, 7, 9, 12, 14, 




Siswa mampu menggunakan 
pola dan hubungan untuk 
menganalisis situasi 
matematika 
7, 9, 19  3 
10 % 
Sumber Data: Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 7,14 % siswa  
mampu menarik kesimpulan logis dalam menentukan tinggi roket setelah 6 detik 
diluncurkan. Terdapat 10 % siswa mampu memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model fakta, sifat-sifat, dan hubungan dalam menentukan tinggi roket 






dan proses solusi dalam menentukan tinggi roket setelah 6 detik diluncurkan. 
Terdapat 10 % siswa mampu menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis 
situasi matematika dalam tinggi roket setelah 6 detik di luncurkan. Terdapat 28 % 
siswa yang tidak mampu menjawab soal. 
Soal Nomor 5 
Sebuah truk mengangkut x ton beras dan (2𝑥 − 2) ton kacang sehingga 
berat muatan seluruhnya B ton. 
a. Nyatakan B ton dalam x, kemudian sederhanakanlah! 
b. Jika x = 3, hitunglah nilai B! 
 








( % ) 
Siswa mampu menarik 
kesimpulan logis 




model, fakta, sifat-sifat, 
dan hubungan. 
5 1 3,57 % 
Siswa mampu 
memperkirakan 
jawaban dan proses 
solusi. 
5, 9, 12, 19, 23, 28  6 21 % 
Siswa mampu 




 0 0 % 






Berdasarkan tabel 4.5 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3,57 % siswa  
mampu menarik kesimpulan logis dalam menentukan nilai B ton. Terdapat 3,57 % 
siswa mampu memberikan penjelasan dengan menggunakan model fakta, sifat-sifat, 
dan hubungan dalam menentukan nilai B ton. Terdapat 21 % siswa mampu 
memperkirakan jawaban dan proses solusi dalam menentukan nilai B ton. Terdapat 0 
% siswa yang mampu menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 
matematika dalam menentukan nilai B ton. Terdapat 71 % siswa yang tidak mampu 
menjawab soal. 
Peneliti menggunakan tes berupa soal cerita mata pelajaran matematika 
dengan materi aljabar yang berjumlah 5 butir soal pada kemampuan penalaran. 
Kemampuan penalaran siswa diperoleh berdasarkan analisis jenis kemampuan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes. Peneliti akan mengidentifikasi jenis 
kemampuan siswa berupa kemampuan menarik kesimpulan logis, memberikan 
penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, hubungan, memperkirakan 
jawaban proses solusi, menggunakan pola dah hubungan untuk menganalisis situasi 
matematika. Namun berdasarkan analisis pada lembar jawab siswa, peneliti 
menemukan jenis kemampuan siswa yang tidak memahami fakta atau tidak 
memahami maksud soal, tidak mampu menentukan proses operasi dan perhitungan. 
Berikut ini akan disajikan hasil tes siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin  
Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.6 Kemampuan Penalaran Siswa dalam Menyelesaikan Setiap 









Nomor Soal          
1 2 3 4 5 
1 Aditya Saputra Maswah K S S S S 
2 Fahmi Fadlul Rahman Faisal K S S S S 
3 Farhan Al Farid Masnur K S S S S 
4 Dzul Ardiansyah Arif K K S S S 
5 Akmal Ikhsan K K S K S 
6 Fadhil Abdillah Rasyid K S S K S 
7 Fakhri Fadlulrahman K K B S S 
8 Hadrian K K K S S 
9 Fathur Rahman K K K B K 
10 Andi Hilal Mifta Fauzan K S S S S 
11 Alfian Mustang K S S S S 
12 Fathir Nabiel K K K K K 
13 Abdul Muhsen Abdurahim K K K K K 
14 Ahmad Tsaqif K K K K S 
15 Andi Abdurahman Najib K K K K S 
16 Andi Muh Alhadin Fathir B K K K K K 
17 Ahmad Alid Sawaya S S S S S 
18 Ahmad Fatahillah K S S S S 
19 Arif Raihan Ramadhan K K K B K 
20 Ahdin Anhari K S S S S 






22 Aldiansyah S S S S S 
23 Ahmad Al Fathih K K K K K 
24 Faiz Fadlur Rohman K K K S S 
25 St. Najiah B K K K K 
26 Muh Fahrul Ali B K B S S 
27 Muh Arya Gozaki B K K S S 
28 Muh Syafi’i Ma’arief B K K K K 
Keterangan :  
B : Jawaban benar 
K : Jawaban kurang lengkap atau kurang tepat 
S : Jawaban salah atau tidak dijawab 
A : Tidak hadir 
Berdasarkan subjek penelitian jumlah kelas VII A MTs Sultan 
Hasanuddin sebanyak 36 orang siswa dan berdasarkan hasil tes kemampuan 
penalaran yang mengikuti tes sebanyak 28 orang siswa dikarenakan ada siswa 
yang berhalangan hadir dalam hal ini ada yang sakit, tidak hadir dengan alasan 
yang tidak jelas dan ada siswa yang sudah tidak belajar disekolah tersebut. 
2. Deskripsi kemampuan komunikasi 
Berdasarkan hasil tes dari 28 orang siswa dalam menyelesaikan soal 
aljabar pada kemampuan penalaran yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan 
soal. Berikut deskripsi kemampuan komunikasi setiap butir soal: 










jika diketahui 𝑥 + 𝑦 = 10. Dan 2𝑥 + 3 = 15 maka tentukanlah keliling bangun 
datar tersebut! 
 








( % ) 
Siswa mampu 
menghubungkan benda 
nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide-
ide matematika. 




ide,situasi, dan relasai 
matematika secara 
lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, 




 Sumber Data: Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 7,14 % siswa 
yang  mampu menghubungkan benda nyata, gambar, dan diaram ide-ide matematika 
dalam menentukan keliling bangun datar. Terdapat 3,57 % siswa yang mampu 






nyata, gambar, grafik, dan aljabar dalam menentukan keliling bangun datar. Terdapat 
89 % siswa yang tidak mampu menjawab soal.  
Soal Nomor 2 
Sebuah segitiga yang panjang sisi-sisinya 5p cm, 8p cm, dan 10p cm, 
tentukan: 
a. Kelilingnya yang dinyatakan dengan p. 
b. Jika kelilingnya lebih dari 69 cm, susunlah pertidaksamaan dalam p, 
kemudian selesaikanlah! 
 








( % ) 
Siswa mampu menjelaskan 
ide,situasi, dan relasai 
matematika secara lisan 
dan tulisan dengan benda 
nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar. 
4, 6, 26, 28 4 14 % 
Siswa mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol 
matematika 
 





Sumber Data: Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 14 % siswa yang  
mampu menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar dalam menentukan keliling segitiga. 
Terdapat 17 % siswa yang mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika dalam menentukan keliling segitiga. Dan terdapat 67 % 






Soal Nomor 3 
Usia Pak Ahmad sekarang sama dengan 3 kali usia anak pertamnya, Azzam. 
Pada 10 tahun mendatang jumlah usia mereka 76 tahun. Berapa usia Pak 














( % ) 
Siswa mampu 
menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram 
kedalam ide-ide matematika. 
26 1 3,57 % 
Siswa mampu menjelaskan 
ide,situasi, dan relasai 
matematika secara lisan dan 
tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
26, 28  2 7,14 % 
Siswa mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol 
matematika 
3, 4, 5, 6, 13, 18, 
25, 26, 28  
9 32 % 
Sumber Data: Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.9 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3,57 % siswa 
mampu menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide-ide 
matematika dalam menentukan berapa usia Pak Ahmad. Terdapat 7,14 % siswa 
mampu menjelaskan ide,situasi, relasai matematika secara lisan tulisan dengan benda 






Terdapat 32 % siswa mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika dalam menentukan berapa usia Pak Ahmad. Terdapat 57 % siswa 





Soal Nomor 4 
Fikar mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi dengan panjang sisinya 
adalah (𝑥 − 2) meter. Jika sebidang itu dibagi kepada empat orang dengan 
bagian yang sama, tulis bentuk aljabar dari luas tanah yang akan dimiliki setiap 
orang! 
 
Tabel 4.10 Deskripsi Kemampuan Siswa pada Nomor 4 






( % ) 
Siswa mampu menghubungkan 
benda nyata, gambar, dan diagram 
kedalam ide-ide matematika. 
26 1 3,57 % 
Siswa mampu menjelaskan 
ide,situasi, dan relasi matematika 
secara lisan dan tulisan dengan 
benda nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar. 
 26, 28 2  7,14 % 
Siswa mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
25, 26 2 7,14 % 






Berdasarkan tabel 4.10 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3,57 % siswa 
mampu menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide-ide 
matematika dalam menentukan luas tanah bentuk aljabar. Terdapat 7,14 % siswa 
mampu menjelaskan ide,situasi, dan relasai matematika secara lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar dalam menentukan luas tanah 
bentuk aljabar. Terdapat 7,14 % siswa mampu menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika dalam menentukan luas tanah bentuk aljabar. 
Terdapat 82 % siswa yang tidak mampu menjawab soal. 
Soal Nomor 5 
Ibu Amalia membeli tomat dengan harga Rp. 6.000,00/Kg dan wortel dengan 
harga Rp. 3.000,00/kg. jumlah tomat dan wortel yang dibeli Ibu Amalia adalah 
6 kg. berat tomat adalah dua kali berat wortel yang dibelinya. Tentukan total 
harga tomat dan wortel yang dibeli Ibu Amalia! 
 








( % ) 
Siswa mampu 
menjelaskan ide,situasi, 
dan relasai matematika 
secara lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan 
aljabar. 




bahasa atau simbol 
matematika 






Sumber Data: Primer Peneliti 
Berdasarkan tabel 4.11 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 7,14 % siswa 
yang  mampu menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar dalam menentukan total harga tomat 
dan wortel. Terdapat 17 % siswa yang mampu menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika dalam menentukan total harga tomat dan 
wortel. Dan terdapat 75 % siswa yang tidak mampu menjawab soal. 
Peneliti menggunakan tes berupa soal cerita mata pelajaran matematika 
dengan materi aljabar yang berjumlah 5 butir soal pada kemampuan komunikasi. 
Kemampuan komunikasi siswa diperoleh berdasarkan analisis jenis kemampuan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes. Peneliti akan mengidentifikasi 
jenis kemampuan siswa berupa kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, 
dan diagram kedalam ide-ide matematika, kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar, dan kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. Namun berdasarkan analisis pada lembar jawab siswa, peneliti 
menemukan jenis kemampuan siswa yang tidak memahami fakta atau tidak 
memahami maksud soal, tidak mampu menentukan proses operasi dan perhitungan.  
Berikut ini akan disajikan hasil tes siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin  
Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.12 Kemampuan Penalaran Siswa dalam Menyelesaikan Setiap 









Nomor Soal          
1 2 3 4 5 
1 Aditya Saputra Maswah S S S S S 
2 Fahmi Fadlul Rahman Faisal S S S S S 
3 Farhan Al Farid Masnur S K K S K 
4 Dzul Ardiansyah Arif S K K S K 
5 Akmal Ikhsan K K K S K 
6 Fadhil Abdillah Rasyid S K K S S 
7 Fakhri Fadlulrahman S S S S S 
8 Hadrian S S S S S 
9 Fathur Rahman S S S S S 
10 Andi Hilal Mifta Fauzan S S S S S 
11 Alfian Mustang S S S S S 
12 Fathir Nabiel S S S S S 
13 Abdul Muhsen Abdurahim K S K S S 
14 Ahmad Tsaqif S S S S S 
15 Andi Abdurahman Najib S S S S S 
16 Andi Muh Alhadin Fathir B S S S S S 
17 Ahmad Alid Sawaya S S S S S 
18 Ahmad Fatahillah S S K S K 
19 Arif Raihan Ramadhan S S S S S 
20 Ahdin Anhari S S S S S 






22 Aldiansyah S S S S S 
23 Ahmad Al Fathih S S S S S 
24 Faiz Fadlur Rohman S S S S S 
25 St. Najiah K K K K K 
26 Muh Fahrul Ali S K K K B 
27 Muh Arya Gozaki S S S S S 
28 Muh Syafi’i Ma’arief K K K K K 
 
Keterangan :  
B : Jawaban benar 
K : Jawaban kurang lengkap atau kurang tepat 
S : Jawaban salah atau tidak dijawab 
A : Tidak hadir 
Berdasarkan subjek penelitian jumlah kelas VII A MTs Sultan Hasanuddin 
sebanyak 36 orang siswa dan berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi yang 
mengikuti tes sebanyak 28 orang siswa dikarenakan ada siswa yang berhalangan 
hadir dalam hal ini ada yang sakit, tidak hadir dengan alasan yang tidak jelas dan ada 
siswa yang sudah tidak belajar di sekolah tersebut. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan deskripsi kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi di 
atas, terdapat beberapa kemampuan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal-soal 






Berikut ini akan disajikan deskripsi tes kemampuan penalaran dan 
komunikasi siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin  Kabupaten Gowa : 
 
1. Hasil Tes Kemampuan Penalaran 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada kemampuan penalaran yang 
dilakukan pada siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa maka 
dapat diketahui kemampuan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pada 
materi aljabar. Hasil tes yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan 5 nomor soal 
menunjukkan bahwa kemampuan menarik kesimpulan logis, memberikan penjelasan 
dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan, kemampuan 
memperkirakan jawaban dan proses solusi, dan kemampuan menggunakan pola dan 
hubungan untuk menganalisis situasi matematika dalam menyelesaikan soal 
kemampuan penalaran siswa masih rendah dalam menyelesaikan soal. Hal ini 
disebabkan karena siswa kurang memahami bentuk soal yang diberikan, tidak 
mampu menarik kesimpulan logis,  siswa masih belum bisa menentukan jawabannya, 
dan sebaliknya adapun siswa masih bisa menentukan jawabannya meskipun sebagian 
siswa melakukan kurang teliti dalam menjawabnya. Karena menurut Fadjar Shodiq, 






kesimpulan, dimanapernyataan disimpulkan dari beberapa premis.49  Sesuai 
wawancara dengan siswa bahwa : 
       ......siswa masih kurang memahami materi yang diajarkan khusus nya materi aljabar, 
kemudian dalam susana belajar dalam kelas biasanya siswa tidak memperhatikan 
apa yang dijelaskan oleh gurunya dalam artian ribut dalam kelas, saling 
mengganggu satu sama lain siswa jarang belajar matematika di asrama, siswa tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah, dan siswa gagal paham saat 
pelajaran matematika di kelas..... 
Berdasarkan dari hasil wawancara dalam hal materi aljabar ini siswa masih 
rendah dengan kemampuan penalaran yang dimilikinya. Selain itu, terdapat 
kelemahan yang disebabkan karena kebiasaan dan sikap-sikap belajar yang salah, 
serta siswa belum memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar yang 
diperlukan dalam menyelesaikan soal. 
 
 
1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada kemampuan komunikasi yang 
dilakukan pada siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa maka 
dapat diketahui kemampuan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pada 
materi aljabar. Hasil tes yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan 5 nomor soal 
                                                             
49Fadjar Shadiq, “Penalaran dan Komunikasi”, dalam TIM PPPG Matematika, 






menunjukkan bahwa kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, dan 
diagram kedalam ide- ide matematika, kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar, dan kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika dalam menyelesaikan soal kemampuan komunikasi siswa masih rendah 
dalam menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami 
bentuk soal yang diberikan, siswa masih belum bisa menentukan jawabannya, dan 
sebaliknya adapun siswa masih bisa menentukan jawabannya meskipun sebagian 
siswa melakukan kurang teliti dalam menjawabnya, dan adapun siswa tidak bisa 
menjawab soal tersebut. Berdasarkan kurikulum matematika, salah satu fungsi 
matematika adalah sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol.50. Sesuai dengan 
wawancara kepada siswa bahwa : 
.....siswa masih kurang memahami materi yang diajarkan khususnya materi aljabar, 
kemudian dalam susana belajar dalam kelas biasanya siswa tidak memperhatikan 
apa yang dijelaskan oleh gurunya dalam artian ribut dalam kelas, saling 
mengganggu satu sama lain siswa jarang belajar matematika di asrama, siswa tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah, dan siswa gagal paham saat 
pelajaran matematika di kela, siswa juga kurang bertanya apabila ada materi yang 
diajarkan guru..... 
                                                             






 Berdasarkan dari hasil wawancara dalam hal materi aljabar ini siswa masih 
rendah dengan kemampuan komunikasi yang dimilikinya. Selain itu, terdapat 
kelemahan yang disebabkan karena kebiasaan dan sikap-sikap belajar yang salah, 
serta siswa belum memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar yang 






















Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan penalaran dan 
komunikasi yang dialami oleh siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten 
Gowa dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian bentuk aljabar. Berdasarkan hasil deskripsi dan pembahasan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kemampuan penalaran siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin  
Kabupaten Gowa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar adalah tergolong 
masih rendah dengan kemampuan berpikir logis dalam menyelesakan soal, 
siswa kurang memahami bentuk soal yang diberikan, tidak mampu menarik 
kesimpulan logis. 
2. Kemampuan komunikasi  siswa kelas VII.A MTs Sultan Hasanuddin  
Kabupaten Gowa dalam menyelesaikan soal-soal aljabaradalah hasil tes 
tergolong siswa masih rendah dalam menyelesaikan soal. Siswa kurang 
memahami bentuk soal yang diberikan, siswa masih belum bisa menentukan 









B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyarankan kepada pihak yang 
berkaitan dalam bidang pendidikan beberapa hal antara lain : 
1. Bagi Guru 
Guru sebagai pengajar atau pendidik diharapkan mampu memiliki 
pengetahuan mengenai penghambat dan pendukung pembelajaran dikelas, karena 
dengan adanya pengetahuan yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan maka akan 
mengantarkan proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan perencanaan. 
2. Bagi Peneliti 
Kepada peneliti yang hendak mengkaji penelitian ini lebih lanjut diharapkan 
untuk memperhatikan dan mengatasi kelemahan penelitian agar diperoleh hasil yang 
lebih baik serta menindak lanjuti kemampuan-kemampuan siswa yang ditemukan 
dalam penelitian ini. 
C. Saran 
Setelah melihat dan mempelajari hasil penelitian yang diperoleh, sebagai 
saran, hendaknya menganalisis kebutuhan dan keadaan siswa dalam hal ini kelebihan 
dan kekurangannya sebelum proses pembelajaran dimulai. Dapat mengadakan 






dalam pelajaran matematika, khususnya operasi aljabar. Selalu aktif berkomunikasi, 











Alidah. 2011. “Pengaruh Penguasaan Materi Operasi Bentuk Aljabar Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (Spldv) Pada Siswa Kelas Viii Di MTs Salafiyah Bode-Plumbon-
Cirebon, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Crebon) 
Bagus,“Penalaran Induktif”,http://bagus3ea04.blogspot.com/2010/02/penalaran 
induktif. html 
Depag RI. 1971. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an. 
Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya, 






Dedy Mulyana. 2001. Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya). 
Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
Hatzikiriakou, K., & Metallidou P. 2009. Teaching Deductive Reasoning to Pre-
Service Teachers: Promises and Constraints. International Journal of Science 
and Mathematics Education. 
Hamid Patilima. 2005. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta). 
Hung, D. W. L, Meanings, Contexts, and Mathematical Thinkin. 1997. : The 
Meaning-Context Model. Journal of Mathematical Behaviour.  
Istiqomah Syam, Guru Matematika Kelas VII MTs Sultan Hasanuddin, Wawancara, 
Pattunggalengang, 15 Maret 2017. 
Jihad, Asep. 2008 Pengembangan Kurikulum Matematika Tinjauan Teoritis dan 
Historis, Bandung: Multi Pressindo. 
J. Moleong, Lexy. 2006. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya). 
Kramarski. 2008. Using errors as springboards for enhancing mathematical 
reasoning with three metacognitive approaches (The Journal of Educational 
Research). 
Kramarski, B., & Mizrachi, N. 2004. Enhancing Mathematical Literacy with The 
Use of Metacognitive Guidance in Forum Discussion. Proceedings of the 
28th Conference of the International Group (Psychology of Mathematics 
Education). 
Lithner, J. A. 2008. Research Framework for Creative and Imitative 
Reasoning. Education Study Mathematic. 
M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika Untuk SMP Kelas VIII 2A 
Semester 1 (Jakarta: Erlangga). 
Mohammad Nadzir. 1998. Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia). 
Nadhif Khoirun. 2011. “Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Bentuk Aljabar 
terhadapKemampuan Menyelesaikan Soal Panjang Garis 






M.Ts.Negeri Bonang Demak Tahun Pelajaran2010/2011”, Skripsi (Semarang: 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo). 
National Council of Teachers of Mathematics. Principles and Standards for School 
Mathematics. Reston, Virginia. 2000. : The National Council of Teachers of 
Mathematics, Inc. 
Nurjannah, Siti. “Deskripsi Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal-Soal Sistem 
Persamaan Linear (Penelitian pada Siswa Kelas X SMAN 2 Gorontalo)”, 
Jurnal Online Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan IPA 
Universitas Negeri Gorontalo 2014. http://eprints.ung.ac.id/7033/ (Diakses 
30 Mei 2016). 
Nusa Putra dan Ninin Dwilestari. 2012. “Penelitian Kualitatif ; Pendidikan Anak 
Usia Dini”, (Jakarta: Rajagrafindo Persada. 
Nur Rohim. 2011. “Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun Datar terhadap 
Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal-Soal Bangun Ruang 
Sisi Datar Kelas VIII MTs Nahdlatut Thullab Manggarwetan Godong 
Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi (Semarang: Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo). 
Nyoman Dantes. 2014. Metode Penelitian (Yogyakarta: C.V Andi Offset). 
Permendiknas. 2006. “Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran 
Matematika” (Cet ; Bandung: Fokus Media). 
Rosidin, Ayiep. 2011. “Pengaruh Penguasaan Konsep Segitiga terhadap Kemampuan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Limas (Studi Kasus di MTs Negeri 
Sindangsari Kabupaten Kuningan)”, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon). 
Sudjiono, Anas. 2006. Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Sugiyono. 2008. Statistika untuk Penelitian, Bandung: Penerbit Alfabeta, 2007. 
Sulastri,  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
(TPS) dan Numbered Heads Together (NHT) melalui Pemanfaatan LKS 
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematik pada Siswa SMP”, Skripsi 
(Semarang: Program sarjana UNNES). 
Sugiyono. 1999. Metode Penelitian Administrasi (Cet. VI; Bandung : CV. Alfabeta). 







Sofiyah, Siti. 2012. “Pengaruh Penguasaan Materi Operasi Aritmatika Terhadap 
Penguasaan Materi Operasi Aljabar Siswa (Studi Kasus di Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Suranenggala Kecamatan Suranenggala Kabupaten Cirebon”, 
Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon). 
TIM PPPG Matematika. 2005. Materi Pembinaan Matematika SMP di Daerah, 
Yogyakarta: Depdiknas. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Balai Pustaka. 
Uchana Effendy, Onong. 2009. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung: 
Rosdakarya. 
Wardani, Sri. 2008.  Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs 
untuk Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, Yogyakarta: 
Depdiknas. 
Z Zhu. Gender differences in mathematical problem solving patterns: A review of 



















Muh Ridwan Adnan, Lahir pada 
tanggal 24 Agustus 1995 di Ujung Pandang 
Sulawesi Selatan. Lahir sebagai anak ke tiga dari 
empat bersaudara sebagai tanda buah kasih 
sayang dari pasangan suami istri yang penuh 
rasa cinta dan kesederhanaan yang bernama Abd 
Halik Karim dan Suriyani Rahayu. 
 Pendidikan formal berturut-turut diselesaikan di SD Negeri Center Mangalli 
pada tahun 2007, lanjut MTs Sultan Hasanuddin pada tahun 2010, MA Sultan 
Hasanuddin pada tahun 2013. Sekarang menyelesaikan S1 di UIN Alauddin 















A1. KISI-KISI INSTRUMEN TES   
KEMAMPUAN PENALARAN 















KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA 
Indikator kemampuan penalaran matematika 
P1 Menarik kesimpulan logis. 
P2 
Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, 
dan hubungan. 
P3 Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 




































Aljabar 1. Arman 
mempunyai 5 
robot dan 8 
mobil-mobilan. 
Jika Arman diberi 














aljabar. dari robot dan 
mobil-mobilan 
yang dimiliki 





















(10 − 𝑥) m. Di 





sisinya (8 − 𝑥) m. 
Jika ia 
menyisakan tanah 
itu seluas 28 m2, 
berapakah luas 
tanah Pak Tohir 
sebenarnya? 
P1,  P2, 
P3, P4 
3. Jumlah dua buah 
bilangan yang 
berbeda adalah 6 
dan jika bilangan 
pertama dikali 2 
dan ditambah 9 

























 4. Sebuah roket 
diluncurkan dari 
suatu tempat dan 
mencapai 
ketinggian h meter 
setelah t detik. 
Jika ketinggian 
roket dirumuskan 
dengan             
ℎ = 5𝑡2 − 2𝑡, 
tentukan tinggi 
roket setelah 6 
detik diluncurkan! 
P1,  P2, 
P3, P4 
  5. Sebuah truk 
mengangkut x ton 
beras dan (2𝑥 −
2) ton kacang 
sehingga berat 
muatan 
seluruhnya B ton. 
c. Nyatakan B 
ton dalam x, 



















Mardhiah, S.Ag., M.Pd.    Nur Yuliany, SP., M.Si. 













KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIKA 
Indikator kemampuan komunikasi matematika 
K1 
Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide-ide 
matematika. 
K2 
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 










































jika diketahui 𝑥 +
𝑦 = 10. Dan 2𝑥 +



























2. Sebuah segitiga 
yang panjang sisi-
sisinya 5p cm, 8p 






d. Jika kelilingnya 























Aljabar 3. Usia Pak Ahmad 
sekarang sama 
dengan 3 kali usia 
anak pertamnya, 
Azzam. Pada 10 
tahun mendatang 
jumlah usia mereka 





















usia Pak Ahmad 
saat Azzam lahir? 
   




sisinya adalah (𝑥 −
2) meter. Jika 
sebidang itu dibagi 
kepada empat 
orang dengan 
bagian yang sama, 
tulis bentuk aljabar 
dari luas tanah 




   













jumlah tomat dan 
wortel yang dibeli 
ibu Amalia adalah 
6 kg. berat tomat 
adalah dua kali 
berat wortel yang 
dibelinya. 
Tentukan total 
harga tomat dan 
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B1. INSTRUMEN TES   
KEMAMPUAN PENALARAN 





INSTRUMEN SOAL PENALARAN OPERASI ALJABAR 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
NamaSekolah  :MTs Sultan Hasanuddin          Kelas/semester : VII  
Mata Pelajaran : Matematika   
     AlokasiWaktu : 2 X 45 menit 
  
















robot dan 8 
mobil-mobilan. 
Jika Arman diberi 








Misalkan : x  = Robot 
Y =Mobil- mobilan  
Arman = 5x + 8y 
Bentuk aljabar mainan arman 
 adalah :  
= ( 5x + 8y ) + 2x – 3y 
= 5x + 2x + 8y – 3y 






dari robot dan 
mobil-mobilan 
yang dimiliki 
Arman sekarang ? 













(10 − 𝑥) m. Di 





sisinya (8 − 𝑥) 
m. Jika ia 
Diketahui :  
panjang sisi tanah pak tohir ( 10 – x ) m, panjang sisi kolam yang dibuat ( 8 – x ) m,dan sisi tanah 28 m2 
Ditanya : Luas tanah pak tohir 
Penyelesaian :  
Luas tanah = ( 10 – x ) – ( 8 – x )2 = 28 
                     ( x2- 20x + 100 ) – ( x2 – 16x +64 ) = 28 
x2 – x2– 20x + 16x + 100 – 64 = 28 
-4x + 36 = 28 
       -4x = 28 – 36 
-4x = -8 











itu seluas 28 m2, 
berapakah luas 
tanah Pak Tohir 
sebenarnya? 
= (10 – x)2 
= ( 10 – 2 )2 
= 82 





  8. Jumlah dua buah 
bilangan yang 
berbeda adalah 6 
dan jika bilangan 
pertama dikali 2 
dan ditambah 9 
maka hasilnya 13. 
Berapakah  
Misal = bilangan I = x 
       bilangan II = y 
 x + y = 6 
2x + 9 = 13 
2x = 13 – 9  
x = 2 









y = 6 – 2  
                = 4 
x2+ y2 = ...? 
22 + 42 = 4 + 16 
        = 20 







9. Sebuah roket 
diluncurkan dari 
suatu tempat dan 
mencapai 
ketinggian h 




dengan             
   Rumus :  h = 5t2 – 2t 
t = 6 
maka , h = 5 (6)2 – 2 (6) 
= 5 (36) – 12 
= `180 – 12 
= 168 m 






ℎ = 5𝑡2 − 2𝑡, 
tentukan tinggi 
roket setelah 6 
detik diluncurkan! 
  10. Sebuah truk 
mengangkut x ton 
beras dan (2𝑥 −
2) ton kacang 
sehingga berat 
muatan 
seluruhnya B ton. 
e. Nyatakan B 




f. Jika x = 3, 
a. Muatan truk = B ton 
= x + (2x – 2) 
= 3x – 2 
 
b. Jika x = 3 
Maka, muatan truk = B ton 
= 3x – 2 
= 3 (3) – 2 
= 9 – 2 
= 7 ton 
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C1. LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN TES 
KEMAMPUAN PENALARAN 















KEMAMPUAN PENALARAN MENYELESAIKAN SOAL OPERASI 
ALJABAR 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/I 
Nama validator :Nursalam, S.Pd., M.Si 
 
“ Analisis kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam 




 Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, atau berusaha 
dengan diri sendiri. Menyelesaikan adalahmenyudahkan pekerjaan, menjadikan 
berakhir, menamatkan. Soal adalahapa yang menuntut jawaban dan sebagainya 
(pertanyaan dalam bilangan dan sebagainya); hal yang harus dipecahkan; masalah. 
Operasi aljabar adalahmerupakan salah satu materi matematika yang menjelaskan 
tentang operasi dalam bentuk aljabar. Kemampuan yang dimaksud peneliti adalah 
kemampuan peserta didik memecahkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan operasi aljabar. 
Penalaran adalah suatu kegiatanberpikir khusus, dimana terjadi suatu 
penarikan kesimpulan, dimanapernyataan disimpulkan dari beberapa premis. 






dipisahkan.Matematika dapat dipahami melalui proses penalaran, dan penalarandapat 
dilatih melalui belajar matematika. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
5. Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : KurangTepat/KurangJelas 








ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1. Arman mempunyai 5 robot 
dan 8 mobil-mobilan. Jika 
Arman diberi 2 robot oleh 
ibunya, sedangkan 3 
mobil-mobilannya ia 
berikan kepada Arif. 
Bagaimana bentuk aljabar 
dari robot dan mobil-
mobilan yang dimiliki 
Arman sekarang ? 
          
2 Pak Tohir memiliki 
sebidang tanah berbentuk 
persegi dengan sisi-sisinya 
(10 − 𝑥) m. Di tanah 
tersebut ia akan membuat 
kolam ikan berbentuk 
persegi dengan sisi-sisinya 
(8 − 𝑥) m. Jika ia 
menyisakan tanah itu 
seluas 28 m2, berapakah 
luas tanah Pak Tohir 







3. Jumlah dua buah bilangan 
yang berbeda adalah 6 dan 
jika bilangan pertama 
dikali 2 dan ditambah 9 
maka hasilnya 13. 
Berapakah  jumlah kuadrat 
kedua bilangan tersebut? 
          
4. Sebuah roket diluncurkan 
dari suatu tempat dan 
mencapai ketinggian h 
meter setelah t detik. Jika 
ketinggian roket 
dirumuskan dengan             
ℎ = 5𝑡2 − 2𝑡, tentukan 
tinggi roket setelah 6 detik 
diluncurkan! 
          
5. Sebuah truk mengangkut x 
ton beras dan (2𝑥 − 2) ton 
kacang sehingga berat 
muatan seluruhnya B ton. 
g. Nyatakan B ton dalam 








h. Jika x = 3, hitunglah 
nilai B!  
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 







Samata-Gowa,       Oktober 2017 
Validator  
 
Nursalam, S.Pd., M.Si. 







KEMAMPUAN PENALARAN MENYELESAIKAN SOAL OPERASI 
ALJABAR 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/I 
Nama validator :Baharuddin,S. Pd.,M. Pd. 
 
“ Analisis kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam 




 Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, atau berusaha 
dengan diri sendiri. Menyelesaikan adalahmenyudahkan pekerjaan, menjadikan 
berakhir, menamatkan. Soal adalahapa yang menuntut jawaban dan sebagainya 
(pertanyaan dalam bilangan dan sebagainya); hal yang harus dipecahkan; masalah. 
Operasi aljabar adalahmerupakan salah satu materi matematika yang menjelaskan 
tentang operasi dalam bentuk aljabar. Kemampuan yang dimaksud peneliti adalah 
kemampuan peserta didik memecahkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan operasi aljabar. 
Penalaran adalah suatu kegiatanberpikir khusus, dimana terjadi suatu penarikan 
kesimpulan, dimanapernyataan disimpulkan dari beberapa premis. Matematika dan 
prosespenalaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.Matematika dapat 








1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala 
penilaian hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang 
telah disiapkan. 
5. Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : KurangTepat/KurangJelas 













ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1. Arman mempunyai 5 robot 
dan 8 mobil-mobilan. Jika 
Arman diberi 2 robot oleh 
ibunya, sedangkan 3 
mobil-mobilannya ia 
berikan kepada Arif. 
Bagaimana bentuk aljabar 
dari robot dan mobil-
mobilan yang dimiliki 
Arman sekarang ? 
          
2 Pak Tohir memiliki 
sebidang tanah berbentuk 
persegi dengan sisi-sisinya 
(10 − 𝑥) m. Di tanah 
tersebut ia akan membuat 
kolam ikan berbentuk 
persegi dengan sisi-sisinya 
(8 − 𝑥) m. Jika ia 
menyisakan tanah itu 
seluas 28 m2, berapakah 
luas tanah Pak Tohir 







3. Jumlah dua buah bilangan 
yang berbeda adalah 6 dan 
jika bilangan pertama 
dikali 2 dan ditambah 9 
maka hasilnya 13. 
Berapakah  jumlah kuadrat 
kedua bilangan tersebut? 
          
4. Sebuah roket diluncurkan 
dari suatu tempat dan 
mencapai ketinggian h 
meter setelah t detik. Jika 
ketinggian roket 
dirumuskan dengan             
ℎ = 5𝑡2 − 2𝑡, tentukan 
tinggi roket setelah 6 detik 
diluncurkan! 
          
5. Sebuah truk mengangkut x 
ton beras dan (2𝑥 − 2) ton 
kacang sehingga berat 
muatan seluruhnya B ton. 
i. Nyatakan B ton dalam 
x, kemudian 
sederhanakanlah! 
j. Jika x = 3, hitunglah 
nilai B!  







Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 























KEMAMPUAN KOMUNIKASI MENYELESAIKAN SOAL OPERASI 
ALJABAR 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/I 
Nama validator :Nursalam, S.Pd., M.Si 
 
“ Analisis kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam 




Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, atau berusaha 
dengan diri sendiri. Menyelesaikan adalahmenyudahkan pekerjaan, menjadikan 
berakhir, menamatkan. Soal adalahapa yang menuntut jawaban dan sebagainya 
(pertanyaan dalam bilangan dan sebagainya); hal yang harus dipecahkan; masalah. 
Operasi aljabar adalahmerupakan salah satu materi matematika yang menjelaskan 
tentang operasi dalam bentuk aljabar. Kemampuan yang dimaksud peneliti adalah 
kemampuan peserta didik memecahkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan operasi aljabar. 
Komunikasi matematika disini yaitu bagaimana peserta didik mengungkapkan 
gagasan dan nalar matematikanya ke dalam bentuk lambang maupun diagram. Dalam 
pembelajaran matematika, kemampuan menyampaikan pesan dengan menggunakan 






berbeda-beda dari penyampaian guru secara lesan. Penyajian suatu data dalam 
bentuk diagram juga akan lebih mempermudah pemahaman peserta didik dalam 
menerima pelajaran. 
Petunjuk 
6. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
7. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
9. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
10. Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : KurangTepat/KurangJelas 










ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 




jika diketahui 𝑥 + 𝑦 = 10. 
Dan 2𝑥 + 3 = 15 maka 
tentukanlah keliling 
bangun datar tersebut! 
          
2 Sebuah segitiga yang 
panjang sisi-sisinya 5p cm, 
8p cm, dan 10p cm, 
tentukan: 
e. Kelilingnya yang 
dinyatakan dengan p. 
f. Jika kelilingnya lebih 










3. Usia Pak Ahmad sekarang 
sama dengan 3 kali usia 
anak pertamnya, Azzam. 
Pada 10 tahun mendatang 
jumlah usia mereka 76 
tahun. Berapa usia Pak 
Ahmad saat Azzam lahir? 
          
4. Fikar mempunyai sebidang 
tanah berbentuk persegi 
dengan panjang sisinya 
adalah (𝑥 − 2) meter. Jika 
sebidang itu dibagi kepada 
empat orang dengan bagian 
yang sama, tulis bentuk 
aljabar dari luas tanah yang 
akan dimiliki setiap orang! 
          
5. Ibu Amalia membeli tomat 
dengan harga 
Rp6.000,00/Kg dan wortel 
dengan harga 
Rp3.000,00/kg. jumlah 
tomat dan wortel yang 
dibeli ibu Amalia adalah 6 
kg. berat tomat adalah dua 
kali berat wortel yang 
dibelinya. Tentukan total 






harga tomat dan wortel 
yang dibeli ibu Amalia! 
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 







Samata-Gowa,      Oktober 2017 
Validator  
 
Nursalam, S.Pd., M.Si. 







KEMAMPUAN KOMUNIKASIMENYELESAIKAN SOAL OPERASI 
ALJABAR 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/I 
Nama validator :Baharuddin,S. Pd.,M. Pd. 
 
“ Analisis kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam 




Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, atau berusaha dengan 
diri sendiri. Menyelesaikan adalahmenyudahkan pekerjaan, menjadikan berakhir, 
menamatkan. Soal adalahapa yang menuntut jawaban dan sebagainya (pertanyaan 
dalam bilangan dan sebagainya); hal yang harus dipecahkan; masalah. Operasi 
aljabar adalahmerupakan salah satu materi matematika yang menjelaskan tentang 
operasi dalam bentuk aljabar. Kemampuan yang dimaksud peneliti adalah 
kemampuan peserta didik memecahkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan operasi aljabar. 
Komunikasi matematika disini yaitu bagaimana peserta didik mengungkapkan 
gagasan dan nalar matematikanya ke dalam bentuk lambang maupun diagram. Dalam 
pembelajaran matematika, kemampuan menyampaikan pesan dengan menggunakan 
lambing sangat diperlukan guna menghindari pemahaman peserta didik yang 






bentuk diagram juga akan lebih mempermudah pemahaman peserta didik dalam 
menerima pelajaran. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala 
penilaian hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang 
telah disiapkan. 
5. Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 
KT/KJ      : KurangTepat/KurangJelas 












ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 




jika diketahui 𝑥 + 𝑦 = 10. 
Dan 2𝑥 + 3 = 15 maka 
tentukanlah keliling 
bangun datar tersebut! 
          
2 Sebuah segitiga yang 
panjang sisi-sisinya 5p cm, 
8p cm, dan 10p cm, 
tentukan: 
g. Kelilingnya yang 
dinyatakan dengan p. 
h. Jika kelilingnya lebih 










3. Usia Pak Ahmad sekarang 
sama dengan 3 kali usia 
anak pertamnya, Azzam. 
Pada 10 tahun mendatang 
jumlah usia mereka 76 
tahun. Berapa usia Pak 
Ahmad saat Azzam lahir? 
          
4. Fikar mempunyai sebidang 
tanah berbentuk persegi 
dengan panjang sisinya 
adalah (𝑥 − 2) meter. Jika 
sebidang itu dibagi kepada 
empat orang dengan bagian 
yang sama, tulis bentuk 
aljabar dari luas tanah yang 
akan dimiliki setiap orang! 
          
5. Ibu Amalia membeli tomat 
dengan harga 
Rp6.000,00/Kg dan wortel 
dengan harga 
Rp3.000,00/kg. jumlah 
tomat dan wortel yang 
dibeli ibu Amalia adalah 6 
kg. berat tomat adalah dua 
kali berat wortel yang 
dibelinya. Tentukan total 






harga tomat dan wortel 
yang dibeli ibu Amalia! 
 
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 


















D1. PEDOMAN WAWANCARA 













INSTRUMEN SKALA PEDOMAN WAWANCARA 
Petunjuk 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Analisis Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal Aljabar Kelas VII MTs Sultan Hasanuddin Kab Gowa, peneliti melakukan Wawancara siswa, 
untuk itu peneliti meminta bapak/ibu untuk memberikan penilain dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang 
sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Peneliti menggunakan rentang penilaian sebagai berikut : 
 STT : Sangan Tidak Tepat 
 KT : Kurang Tepat 
  T : Tepat 
 ST : Sangat Tepat 
 Selain bapak/ ibu memberikan penilaian, dapat juga bapak/ibu memberikan komentar langsung dalam lembar 
penganmatan. Atas bantuan penilain Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
Indikator Pokok pernyataan 
Penilaian 
STT KT T ST 
Mengetahui kesulitan siswa dalam 
memahami pemahaman konsep. 
1. Di mana letak kesulitan yang anda 
alami dalam menyelesaiakan soal 
tersebut? 
2. Bagaiamana pendapat anda mengenai 
metode mengajar yang di terapkan 
guru anda? 






3. Apakah anda sering bertanya apabila 
ada materi yang tidak anda pahami? 
4. Bagaimana suasan belajar di dalam 
kelas anda? 
5. Apakah anda selalu mengulangi 
pelajaran di rumah? 
6. Apakah matematika merupakan mata 



















a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi 
c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
d. Belum dapat digunakan 










Nursalam, S.Pd., M.Si. 


































































Proses wawancara siswa 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
  
 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
  
 
 
 
 
 
